Komunikasi
Antarbudava

Suryadi Wardiana
Jeni Harianto
Serius Zebua




Komunikasi Antarbudaya

Suryadi Wardiana
Jeni Harianto
Serius Zebua

JERS/
™ 4

oo\‘\\//‘f &
() &
O prP

Universitas Buddhi Dharma



KOMUNIKASI ANTARBUDAYA

ISBN:
Hak Cipta 2026 pada Penulis
Hak penerbitan pada UNIVERSITAS BUDDHI DHARMA. Bagi mereka yang ingin
memperbanyak sebagian isi buku ini dalam bentuk atau cara apapun harus
mendapatkan izin tertulis dari penulis dan penerbit UNIVERSITAS BUDDHI
DHARMA.
Penulis:
Suryadi Wardiana, S.I.LKom., M..LKom.
Dr. Jeni Harianto, S.Pd., M.Pd.
Dr. Serius Zebua, S.Pd., M.Pd., CPS., CCLS.

Editor:
Yusuf Kurnia, M.Kom., M.M.

Layout
Rio Permana, S.Kom.

Desain sampul:
Lidya Lunardi, S.Kom.

NERS/
N

OOﬁ%
Oty prkS

Penerbit:
UNIVERSITAS BUDDHI DHARMA
Gedung Vipassi Lt. 1 Universitas Buddhi Dharma
JL. Imam Bonjol No 41 Karawaci Ilir, Tangerang 15115
Telp. (021) 5517853
E-Mail: lp3m@buddhidharma.ac.id

Hak Cipta dilindungi Undang-undang
All Right Reserved
Cetakan I, 2026

~2 ~



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas
rahmat dan karunia-Nya buku Komunikasi Antarbudaya ini dapat
disusun dan diselesaikan. Buku ini hadir sebagai bahan ajar yang
dirancang untuk membantu mahasiswa, dosen, peneliti, dan
pembaca umum dalam memahami dinamika komunikasi yang
terjadi di tengah masyarakat yang semakin majemuk, terbuka, dan
saling terhubung secara global.

Komunikasi antarbudaya merupakan bidang kajian yang
sangat penting dalam kehidupan sosial kontemporer. Perbedaan
bahasa, nilai, norma, simbol, kepercayaan, identitas, serta cara
pandang sering kali memengaruhi bagaimana seseorang
menyampaikan, menerima, dan menafsirkan pesan. Oleh karena itu,
komunikasi antarbudaya tidak hanya dipahami sebagai proses
pertukaran informasi, tetapi juga sebagai proses negosiasi makna,
pembentukan pemahaman bersama, serta upaya membangun relasi
sosial yang lebih inklusif di tengah keberagaman.

Buku ini membahas berbagai konsep dasar dan isu penting
dalam komunikasi antarbudaya, mulai dari pengertian dan ruang
lingkup komunikasi antarbudaya, hakikat komunikasi, relasi
komunikasi dan budaya, unsur-unsur sosio-budaya, komunikasi
verbal dan nonverbal, perubahan identitas budaya, simpati dan
empati, gegar budaya, hingga berbagai hambatan seperti
etnosentrisme, stereotipe, prasangka, dan rasisme. Selain itu, buku
ini juga mengulas relevansi komunikasi antarbudaya dalam
pernikahan beda budaya, globalisasi, teknologi digital, komunikasi
virtual, serta dinamika pertemuan budaya dalam masyarakat
modern.

Penyusunan buku ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang sistematis, teoritis, dan aplikatif mengenai
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pentingnya kepekaan budaya dalam proses komunikasi. Setiap bab
disusun agar pembaca tidak hanya memahami konsep secara
konseptual, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan fenomena
sosial sehari-hari, lingkungan organisasi, pendidikan, media digital,
hubungan antar kelompok, serta kehidupan masyarakat
multikultural di Indonesia maupun dalam konteks global.

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan dan sangat terbuka untuk penyempurnaan. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang konstruktif dari para pembaca,
akademisi, praktisi, dan mahasiswa sangat diharapkan demi
perbaikan pada edisi berikutnya. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu komunikasi,
khususnya kajian komunikasi antarbudaya, serta menjadi referensi
yang berguna dalam membangun sikap saling memahami,
menghargai, dan berempati di tengah keberagaman budaya.

Tangerang, 2026

Penulis
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Komunikasi
Antarbudaya

Buku ini membahas konsep dasar komunikasi antarbudaya,
mulai dari definisi, ruang lingkup, hingga keterkaitannya
dengan perkembangan teknologi dan globalisasi. Pembaca
diajak memahami bagaimana budaya membentuk makna,
simbol, serta proses komunikasi, termasuk perbedaan antara
komunikasi antarbudaya dan lintas budaya. Selain itu,
dijelaskan pula berbagai teori dan proses komunikasi yang
membantu memahami interaksi dalam masyarakat yang
beragam,

Selanjutnya, buku ini mengulas faktor-faktor sosial budaya
seperti persepsi, nilai, identitas, serta peran komunikasi verbal
dan nonverbal. Dibahas pula tantangan dalam komunikasi
antarbudaya, seperti culture shock, etnosentrisme, stereotipe,
dan konflik dalam pernikahan lintas budaya di Indonesia. Pada
bagian akhir, buku ini menyoroti isu-isu kontemporer, termasuk
pengaruh teknologi digital dan perubahan pola komunikasi di
era global.
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belakang keilmuannya dalam komunikasi
menjadi dasar dalam  pengembangan

pemikiran akademik mengenai bagaimana
manusia membangun, menafsirkan, dan menegosiasikan makna
dalam kehidupan sosial yang beragam.

Sebagai salah satu penulis buku Komunikasi Antarbudaya, Suryadi
Wardiana berkontribusi dalam penyusunan materi yang membahas
hubungan antara komunikasi dan budaya, proses pertukaran makna
lintas budaya, hambatan komunikasi antarbudaya, serta pentingnya
empati, keterbukaan, dan kompetensi budaya dalam masyarakat
multikultural. Buku ini disusun sebagai bahan ajar yang dapat
digunakan oleh mahasiswa, dosen, peneliti, dan pembaca umum
yang ingin memahami komunikasi antarbudaya secara konseptual
maupun aplikatif.

Melalui karya ini, Suryadi Wardiana berupaya memperkuat literasi
akademik di bidang komunikasi antarbudaya, khususnya dalam
konteks masyarakat Indonesia yang majemuk dan semakin
terhubung dengan dinamika global. Perhatiannya terhadap isu
keberagaman, identitas budaya, komunikasi verbal dan nonverbal,
serta tantangan komunikasi di era digital diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan studi komunikasi dan
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praktik komunikasi yang lebih inklusif, reflektif, dan berorientasi
pada saling pengertian.
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Dr. Jeni Harianto, S.Pd., M.Pd. adalah akademisi
yang memiliki latar belakang keilmuan di
bidang pendidikan dan pengembangan kajian
sosial-humaniora. Dengan pengalaman
akademik dalam bidang pendidikan, beliau
memiliki perhatian terhadap proses

‘ pembelajaran, pengembangan bahan ajar, serta
penguatan literasi keilmuan yang relevan dengan kebutuhan
mahasiswa dan masyarakat.

Sebagai salah satu penulis buku Komunikasi Antarbudaya, Dr. Jeni
Harianto  berkontribusi dalam penyusunan materi yang
menekankan pentingnya pemahaman terhadap keberagaman
budaya, nilai, norma, simbol, identitas, serta dinamika interaksi
sosial dalam masyarakat multikultural. Perspektif pendidikan yang
dimilikinya memperkaya pembahasan buku ini, terutama dalam
menjadikan komunikasi antarbudaya sebagai kompetensi penting
yang perlu dikembangkan melalui proses pembelajaran yang
reflektif, humanistik, dan kontekstual.

Melalui buku ini, Dr. Jeni Harianto turut mendukung pengembangan
bahan ajar yang tidak hanya berorientasi pada pemahaman teoritis,
tetapi juga pada kemampuan praktis dalam membangun
komunikasi yang empatik, terbuka, dan menghargai perbedaan.
Kontribusinya diharapkan dapat membantu mahasiswa, pendidik,
dan pembaca umum memahami pentingnya komunikasi
antarbudaya dalam kehidupan sosial, pendidikan, organisasi, serta
interaksi global yang semakin kompleks.
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Dr. Serius Zebua, S.Pd.,, M.Pd., CPS., CCLS.
adalah akademisi dengan latar belakang
keilmuan di bidang pendidikan dan
pengembangan sumber daya manusia.
Dengan  pengalaman akademik dan
profesional yang dimilikinya, beliau
memiliki perhatian terhadap penguatan

kompetensi komunikasi, pembelajaran,
kepemimpinan, serta pengembangan karakter dalam konteks sosial
dan budaya yang beragam.

Sebagai salah satu penulis buku Komunikasi Antarbudaya, Dr.
Serius Zebua berkontribusi dalam penyusunan materi yang
menekankan pentingnya pemahaman terhadap keberagaman
budaya, identitas sosial, nilai, norma, serta pola komunikasi dalam
masyarakat =~ multikultural. Perspektif = pendidikan dan
pengembangan kompetensi yang dimilikinya memperkaya
pembahasan buku ini, terutama dalam melihat komunikasi
antarbudaya sebagai keterampilan penting yang harus dibangun
melalui kesadaran diri, empati, keterbukaan, dan kemampuan
beradaptasi dalam interaksi sosial.

Melalui buku ini, Dr. Serius Zebua turut mendukung pengembangan
literasi komunikasi antarbudaya yang relevan bagi mahasiswa,
pendidik, peneliti dan masyarakat umum. Kontribusinya
diharapkan dapat membantu pembaca memahami bahwa
keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
menyampaikan pesan, tetapi juga oleh kepekaan dalam membaca
perbedaan budaya, menghargai perspektif orang lain, serta
membangun relasi yang harmonis dalam kehidupan sosial,
pendidikan, organisasi, dan masyarakat global.
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Buku ini membahas konsep dasar komunikasi antarbudaya,
mulai dari definisi, ruang lingkup, hingga keterkaitannya
dengan perkembangan teknologi dan globalisasi. Pembaca
diajak memahami bagaimana budaya membentuk makna,
simbol, serta proses komunikasi, termasuk perbedaan antara
komunikasi antarbudaya dan lintas budaya. Selain itu,
dijelaskan pula berbagai teori dan proses komunikasi yang
membantu memahami interaksi dalam masyarakat yang
beragam.

Suryadi Wardiana
Jeni Harianto
Serius Zebua

Selanjutnya, buku ini mengulas faktor-faktor sosial budaya
seperti persepsi, nilai, identitas, serta peran komunikasi verbal
dan nonverbal. Dibahas pula tantangan dalam komunikasi
antarbudaya, seperti culture shock, etnosentrisme, stereotipe,
dan konflik dalam pernikahan lintas budaya di Indonesia. Pada
bagian akhir, buku ini menyoroti isu-isu kontemporer, termasuk
pengaruh teknologi digital dan perubahan pola komunikasi di
era global.
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